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ABSTRAK 

HMI MPO merupakan organisasi kemahasiswaan yang muncul akibat 

gejolak konflik internal HMI tahun 1985-1986 dalam menyikapi kebijakan Asas 

Tunggal Pancasila tahun 1985. HMI MPO tampil bersikukuh mempertahankan 

Islam sebagai asas organisasi HMI serta bersikap menolak Pancasila yang di Asas 

Tunggalkan, akibatnya, HMI MPO dipandang sebagai organisasi sempalan yang 

ilegal oleh pemerintah Orde Baru, radikal, fundamentalis bahkan anti terhadap 

Pancasila. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji Pancasila yang sering 

diperdebatkan dan dipertentangkan dengan Islam dari sudut pandang kelompok-

kelompok Islam khususnya HMI MPO dengan menelaah bagaimana cara pandang 

HMI MPO terhadap Pancasila serta bagaimana penerapannya secara organisatoris 

di Indonesia. 

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

study kepustakaan (library research) sebagai basis memperoleh data.  Berikutnya 

akan dilakukan penyesuaian dan analisa menggunakan metode deskriptif analisis 

dengan menekankan pada penggambaran dan penjelasan data yang diperoleh 

tentang keorganisasian HMI MPO sebagaimana adanya, sehingga memperoleh 

kejelasan mengenai masalah yang diangkat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, cara pandang HMI MPO terhadap 

Pancasila menggunakan perspektif Islam dimana kelima sila Pancasila bertumpu 

pada sila pertama yakni Ketuhanan Yang Maha Esa yang dimaknai sebagai 

Tauhid. Cara pandang tersebut terformulasikan dalam khittah perjuangan yang 

memuat ajaran ideal Islam secara universal. Terminologi yang digunakan ialah 

baldhatun thayyibatun warabbun ghafur dengan kriteria adanya semangat 

Rabbaniyah atau Rabbiyah yang terformulasikan dalam konsep Tauhid, tegaknya 

keadilan yang bersendikan keteguhan pada hukum, adanya sistem amar makruf 

dan nahi munkar dalam sistem sosial masyarakat, memiliki semangat keterbukaan 

dan berprasangka baik, menjunjung tinggi sikap musyawarah dan sikap egaliter 

berdasar persamaan hak dan kewajiban, memiliki semangat persaudaraan, saling 

memahami, toleransi, menasehati, dan tolong menolong, tumbuhnya sikap untuk 

tidak adanya klaim kebenaran. 

Pancasila diterapkan HMI MPO sebagai pandangan hidup berbangsa dan 

bernegara serta final sebagai dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

penerapannya dapat ditelisik melalui aktifitas gerakan HMI MPO ditengah sistem 

demokrasi Indonesia dengan turut serta melakukan penguatan civil society 

terkhusus terhadap anggotanya melalui transformasi nilai ideal Islam yang 

menguatkan nilai Pancasila, sehingga terbentuk karakter seperti religius, toleran, 

disiplin, tanggung jawab, demokratis, bersahabat, komunikatif dan lain-lain. HMI 

MPO juga turut mendorong proses demokratisasi Indonesia melalui gerakan 

massa dengan mengangkat narasi-narasi tentang substansi Pancasila seperti HAM, 

hukum, ekonomi, politik. Selain itu, turut serta melakukan peringatan hari besar 

Indonesia seperti hari lahir Pancasila setiap 1 Juni, Hari kemerdekaan Indonesia 

setiap 17 Agustus, Hari kebangkitan Nasional dan lain-lain.  

Kata kunci : HMI MPO, Islam, Pancasila. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Pasca disahkan sebagai dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

Pancasila diyakini mampu menjadi acuan dalam menjalankan sistem kehidupan 

bernegara yang memiliki keberagaman ras, suku, agama, budaya. Nilai yang 

terkandung didalamnya merupakan kerangka ideal yang harus ditanamkan, 

dijiwai, dihayati, dan diimplementasikan dalam rangka mewujudkan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang berkpribadian luhur. Menurut Suwarno, 

Pancasila merupakan budaya sekaligus pembudayaan bagi bangsa Indonesia, 

karena bangunan Pancasila didasarkan atas budi-daya masyarakat Indonesia 

yang berkembang semenjak tahun 400 M.
1
 Berdasarkan unsur-unsur yang 

terkandung dalam Pancasila tersebut akan melahirkan tindakan dan prilaku 

manusia yang sesuai dengan kerangka ideal peradaban bangsa Indonesia yang 

ingin diwujudkan. 

Notonegoro menjelaskan bahwa Pancasila merupakan suatu istilah yang 

digunakan untuk memberi penamaan terhadap dasar filsafat dan kerohanian 

Negara Indonesia, yang digunakan sebagai alat pemersatu agar Indonesia 

memiliki dasar persatuan dan kesatuan yang kuat dan kokoh.
2
 Nilai yang 

terkandung didalam Pancasila diyakini mampu menjadi pegangan untuk 

mewujudkan berdiri kuatnya bangsa ini setelah kemerdekaan diraih.  

                                                             
1 PJ Suwarno, Pancasila Budaya Bangsa Indonesia (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hlm. 5. 
2 Notonagoro, Pancasila Secara Ilmiah Populer (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 1. 
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Pancasila juga merupakan suatu sistem filsafat, menurut Ali Mudhofir 

Pancasila mencerminkan pandangan suatu kelompok atau suatu bangsa yang 

dipengaruhi oleh lingkungan fisik, sosial, spiritual bangsa Indonesia dalam 

melihat realitas, dalam kerangka inilah Pancasila dapat dikatakan sebagai suatu 

sistem filsafat yang melahirkan pola tindakan dalam hidup bersama.
3
 Namun, 

dalam konteks Pancasila sebagai ideologi ataupun dasar Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, Pancasila sering menjadi diskursus yang diperdebatkan 

bahkan dipertentangkan. 

Menurut Hamdan zoelva, Pancasila sebagai dasar negara adalah sesuatu 

yang tidak perlu diragukan, karena Pancasila adalah representasi identitas 

budaya dan karakter bangsa Indonesia sebagai syarat untuk menjadi negara yang 

maju dan bangsa yang besar.
4 

Oleh karenanya perlu pemahaman terbuka untuk 

menggali dan memahami Pancasila sebagai suatu teks yang didalamnya memuat 

pemikiran para pendiri bangsa yang ingin merajut persatuan dalam keberagaman 

di Indonesia. 

Kendati demikian, tetap saja Pancasila mengalami dinamika yang tidak 

berkesudahan, kritikan dan perdebatan sering terjadi seiring perjalanan sejarah 

Indonesia. Salah satu momentum perdebatan dan pergolakan Pancasila yang 

sangat membekas terjadi pada masa Orde Baru dibawah pimpinan presiden 

Soeharto yakni ketika dikeluarkannya UU No 8 Tahun 1985 tentang 

                                                             
3
 Ali Mudhofir, “Pancasila Sebagai Sistem Kefilsafatan”,  Jurnal Filsafat, Desember 

1996, hlm. 13. 
4 Bambang Setyo Supriyanto dan Titin Nurhayati Ma‟mun, Dinamika Perumusan dasar 

falsafah Negara Republik Indonesia dan Implementasinya (Jakarta: Masyarakat Peduli Syariah, 

2005), hlm. vi. 
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keormasan.
5 

bahwa seluruh ormas wajib menggunakan Asas Tunggal yakni 

Pancasila. Menurut M Abdul Karim, sikap pemerintah Orde Baru yang 

menjadikan Pancasila sebagai Asas Tunggal tersebut menyebabkan munculnya 

reaksi dan gelombang ketidakpercayaan bahkan penolakan masyarakat terhadap 

Pancasila.
6
 

HMI (Himpunan Mahasiswa Islam) sebagai organisasi kemahasiswaan 

terbesar dan tertua bahkan yang dipandang sebagai pembawa spirit keIslaman 

dan Kebangsaan di Indonesia turut mengalami pergolakan dalam merespon 

pemberlakuan Pancasila sebagai Asas Tunggal. Terjadinya perbedaan 

pandangan mengenai penerimaan perubahan asas yang semula Islam menjadi 

Pancasila pada akhirnya menyebabkan perpecahan internal menjadi kubu 

penerima dengan kubu penolak. 

Bagian HMI yang menolak diterimanya Pancasila sebagai asas tunggal 

kemudian disebut HMI MPO atau singkatan dari Himpunan Mahasiswa Islam 

Majelis Penyelamat Organisasi. Terbentuk atas dasar konflik internal yang 

terjadi antara tahun 1985-1986 berupa sikap penolakan dan protes keras oleh 

beberapa cabang HMI yakni Cabang Yogyakarta, Jakarta, Bandung, Ujung 

Pandang, Bogor, Semarang, Pekalongan, Serang, Surakarta, dan Tanjung 

Karang-Lampung
7
 yang memiliki keinginan untuk menyelamatkan HMI agar 

                                                             
5
 Ubedilah Badrun, Radikalisasi Gerakan Mahasiswa: Kasus HMI MPO (Jakarta: Media 

Rausyafekr, 2006), hlm. 59. 
6 M. Abdul Karim, Menggali Muatan Pancasila Dalam Perspektif  Islam  (Yogyakarta: 

Surya Raya, 2004), hlm. vii. 
7  Ubedilah Badrun, Radikalisasi Gerakan Mahasiswa,  hlm. 58. 
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tetap konsisten mempertahankan Islam sebagai asasnya
8
 dan tidak tunduk pada 

rezim kekuasaan.  

Pada perjalanannya, HMI MPO dengan bersikap demikian dianggap 

sebagai organisasi yang ilegal oleh pemerintah Orde Baru. Selain itu, HMI MPO 

juga dipandang sebagai organisasi radikal dan kanan, hal ini selain disebabkan 

oleh sikap penolakan yang begitu keras terhadap perubahan asas juga karena 

sangat menekankan nilai-nilai keIslaman dalam proses kaderisasi yang 

dilakukan.
9
 Tidak hanya itu, perbedaannya juga terdapat pada kultur, corak 

berpikir, cara pandang berpolitik.
10 

 

HMI MPO dituding sebagai organisasi anti Pancasila oleh beberapa 

kelompok, bahkan pada tahun 2018, Sulaksono Wibowo sebagai koordinator 

Gardu Banteng Marhaenis menyebut Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan 

sebagai orang yang anti Pancasila dengan menisbatkannya terhadap organisasi 

yang ia ikuti semasa menjadi mahasiswa di UGM yakni HMI MPO.
11  

Selain itu, 

HMI MPO disebut-sebut sebagai anak haram Orde Baru, sehingga sebagai 

organisasi massa yang memegang teguh Islam sebagai asas organisasi dan 

menolak pemberlakuan Asas Tunggal Pancasila HMI MPO kerap mendapatkan 

tekanan dari rezim, bahkan dalam melakukan aktivitas gerak organisasi HMI 

                                                             
8  Ubedilah Badrun, Radikalisasi Gerakan Mahasiswa, hlm. 59. 
9 Chozin Amirullah, Sejarah HMI Dari Zaman Kemerdekaan Sampai Reformasi (Jakarta: 

PB HMI, 2009-2011), hlm. 20. 
10 Ahmad Syafi‟I Safinuddin, HMI dan Wacana Revolusi Sosial (Makassar: Hijau Hitam, 

2003), hlm. 74. 
11 Ibnu Maksum, “Gardu Banteng Marhaenis: Sejak Mahasiswa, Anies Baswedan Aktif 

Organisasi Anti Pancasila”, https://suaranasional.com, diakses tanggal 8 April 2020. 

https://suaranasional.com/
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MPO tidak bebas-leluasa, bahkan memperoleh stigma negatif sebagai organisasi 

fundamentalis yang anti terhadap Pancasila.
12

 

Sampai pada tahun 2020, HMI MPO tetap memegang teguh pada prinsip 

awal terhadap asas Islam. Disisi lain, secara khusus Pancasila sebagai ideologi 

Negara sangat minim menjadi diskursus internal, bahkan diseluruh pedoman 

HMI MPO tidak satupun ditemukan bahasan atau penyebutan mengenai 

Pancasila. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut bagaimana 

perspektif HMI MPO dalam memandang Pancasila, baik sebagai ideologi 

Negara maupun sebagai rujukan nilai-nilai ideal universal yang wajib 

diimplementasikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Terkait hal tersebut, konteks perdebatan Pancasila yang terjadi dapat 

dilihat seperti adanya relasi timpang yang dibuat antara Pancasila dengan Islam, 

seakan Pancasila bertolak belakang dengan ajaran agama Islam, bahkan adanya 

stigmatisasi negatif terhadap kelompok Islam yang tidak menjadikan Pancasila 

sebagai teks baku kelembagaan, sehingga dalam hal ini Pancasila seperti 

mengalami persempitan tafsir, hanya memandang segi teks formal tanpa melihat 

aspek substantif didalamnya. Menurut Rusli Karim, sebelum adanya relasi ini, 

hubungan pemerintah Orde Baru dengan umat Islam sangat harmonis, hal ini 

salah satunya ditandai dengan dibubarkannya Partai Komunis Indonesia (PKI) 

sebagai musuh Islam dan khususnya HMI, namun pasca PKI dibubarkan Islam 

                                                             
12 Rusdianto,“Perjuangan HMI MPO Cabang Yogyakarta Masa Orde Baru: 1986-1998”, 

Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2013, hlm. x. 
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juga turut mengalami pengkerdilan peran politik yang kemudian disebut dengan 

istilah deislamisasi Politik.
13

 

Diskursus perdebatan, pergolakan bahkan penyempitan tafsir hubungan 

Pancasila dengan Islam banyak menjadi obyek penelitian dalam dunia 

akademik, akan tetapi kajian spesifik mengenai hal tersebut dari sudut pandang 

grassroot seperti kelompok-kelompok kecil Islam khususnya HMI MPO 

sebagai generasi muda jarang dilakukan. Sehingga menjadi penting dilakukan 

penelaahan untuk mengetahui apakah kelompok-kelompok yang tidak menerima 

Pancasila secara formal dapat dikategorikan sebagai kelompok anti Pancasila, 

atau kelompok-kelompok ini memiliki alternatif pandangan lain.  

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang permasalahan tersebut, penelitian ini akan dibatasi 

dan dirumuskan menjadi beberapa fokus bahasan, yakni; 

1. Bagaimana cara pandang HMI MPO terhadap Pancasila? 

2. Bagaimana penerapan nilai-nilai Pancasila oleh HMI MPO? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini terbagi menjadi beberapa hal, yakni: 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara pandang HMI MPO terhadap 

Pancasila sebagai organisasi Mahasiswa Islam yang sering dikatakan anti 

Pancasila; 

2. Untuk mengetahui penerapan dan pengamalan nilai Pancasila oleh HMI 

MPO sebagai organisasi kemahasiswaan di Indonesia. 

                                                             
13 M. Rusli Karim, Nuansa Gerak Politik Era 1980 - an di Indonesia (Yogyakarta: MW 

Mandala, 1992), hlm. 15.  
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Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman dan pengetahuan lebih mendalam tentang HMI, terkhusus 

pada wilayah dan perdebatan seputar Pancasila dengan HMI MPO atau 

kelompok kecil Islam. Selain itu, diskursus penelitian tentang 

problematika perdebatan terkait Pancasila dan HMI MPO masih sangat 

minim dan perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut.  

2. Manfaat praktis, penelitian ini ialah mampu memberikan sumbangsih 

terhadap HMI berupa pemahaman tentang perspektif HMI MPO terhadap 

Pancasila yang masih sering menjadi perdebatan dan dilema ke-

organisasian. Disamping itu diskursus tentang HMI MPO yang berkaitan 

dengan Pancasila masih sangat sedikit diteliti. Teruntuk prodi Aqidah dan 

Filsafat Islam, harapannya penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

sebagai obyek penelitian dan dapat menjadi sumber rujukan bagi peneliti-

peneliti berikutnya yang sejenis atau berkaitan. 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian mengenai HMI MPO terdapat dalam beberapa karya, baik berupa 

buku, maupun penelitian akhir mahasiswa. Namun kajian secara spesifik terkait 

perspektif HMI MPO terhadap Pancasila belum pernah dilakukan. beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan obyek bahasan terkait HMI MPO 

yaitu sebagai berikut.   

Penelitian yang telah dilakukan oleh Edy Supri Yanto (2005), Gerakan 

Mahasiswa Dalam mewujudkan Demokrasi di Indonesia (Studi atas peranan 
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HMI-MPO Cabang Yogyakarta Tahun 1998-2004), disampaikan bahwa HMI-

MPO tetap berlandaskan Islam, dengan tujuan membentuk insan ulil albab, 

mempertahankan aqidah dan identitas Islam, dan ikut mewujudkan masyarakat 

baldah tayybah, memiliki komitmen yang sangat kuat dan tinggi terhadap Islam, 

aktivitasnya mengutamakan intelektual, membatasi politik praktis dan 

mengutamakan perkaderan. Pada konsep demokrasi yang dijalankannya ialah 

konsep politik yang memiliki kedaulatan rakyat terbatas, karena pada esensinya 

kekuasaan dan kedaulatan tertinggi hanya ditangan Allah swt. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saifudin (2007), tentang konsep 

Intelektual Muslim dalam Khittah Perjuangan Himpunan Mahasiswa Islam 

Mejelis Penyelamat Organisasi dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan 

Islam. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa HMI MPO memiliki konsep 

tersendiri dalam memahami kehidupannya. Konsep tersebut tetuang dalam 

Khittah Perjuangan yang menggambarkan konsepsi ideologis dan kriteria 

manusia yang ingin di capai yakni ulil albab. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

konsepsi yang dibawa oleh HMI MPO masih sangat relevan dengan tujuan 

pendidikan Islam. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Muhamad Farid Salman Alfarisi RM 

(2014), Dinamika Kesadaran Politik aktivis mahasiswa di Yogyakarta, dalam 

penelitiannya dijelaskan bahwa dalam hal kesadaran politik HMI-MPO 

termasuk salah satu organisasi yang mengalami ke kritisan, hal ini merujuk pada 

keidealan konsep politik yang menekankan pada Islam sebagai moral publik 
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yang kemudian sulit untuk diejawantahkan dalam konteks bernegara, disamping 

adanya proses internal yakni edukasi dan ideologisasi.  

Skripsi Qolbi Sabil (2015), Opini Publik Pesan Stiker Soeharto pada 

Himpunan Mahasiswa Islam Majelis Penyelamat Organisasi (MPO) Cabang 

Yogyakarta. Penelitian ini menjelaskan bahwa HMI MPO menjadi organisasi 

Mahasiswa yang menolak seluruh tindakan Soeharto yang mengabaikan hak 

sipil masyarakat, kendati opini yang berkembang beranggapan bahwa 

kepemimpinan Era Soeharto lebih baik dari sebelumnya dan saat ini. 

Skripsi karya Salaman Fanani (2016), Analisis Manajemen Pelatihan 

dalam Latihan Kader Himpunan Mahasiswa Islam Majelis Penyelamat 

Organisasi (MPO). Pada penelitian ini lebih membahas teknis prosedural 

pengelolaan pelatihan kader di HMI MPO. Dengan model pelatihan ini yang 

ingin dicapai adalah proses ideologisasi terhadap Mahasiswa yang akan 

tergabung di HMI MPO.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rusdiyanto (2016), Perjuangan HMI 

MPO Cabang Yogyakarta masa Orde Baru:1986-1998. Pada penelitian ini 

membahas lebih dalam keterlibatan Cabang Yogyakarta disaat mencuatnya 

konflik internal HMI dalam menanggapi asas tunggal. Menurutnya, peran 

Cabang Yogyakarta sangat fundamental dalam proses terbentuknya HMI MPO. 

Jurnal yang ditulis oleh Khotimah (2009), berjudul “Pola Pemahaman 

Keagamaan HMI Dipo, HMI MPO, KAMMI UIN Suska Riau Terhadap 

Kesadaran Prularitas”. Penelitian ini menyebutkan bahwa pemahaman HMI 

MPO terhadap pluralitas dapat dikatakan kurang baik jika dibandingkan dengan 
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beberapa organisasi lainnya, hal ini berdasarkan beberapa karakteristik yakni 

keterbukaan berpikir, memiliki ideologi dan sangat menekankan pada Al Qur‟an 

dan Hadits, dan sangat berhati-hati dalam bertindak.  

Jurnal pendidikan yang dibuat oleh Markhatun Sholikhah tentang 

Konflik Kepentingan Diantara Organisasi Gerakan Mahasiswa Islam Di 

Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2017, disampaikan bahwa Ideologi HMI 

yaitu Islam Indonesia, Indonesia Islam, mendukung Indonesia harus dilandasi 

dengan nilai-nilai keislaman. Selain itu HMI juga membangun intelektualitas 

yang berbasis Islam untuk masyarakat Indonesia yang adil dan makmur secara 

merata. HMI di UNY juga memiliki cita-cita bagaimana mampu mewujudkan 

iklim intelektual yang harus sesuai dengan tuntunan dan nilai-nilai keislaman 

ditengah konflik kepentingan rekruitment anggota dan politik kampus di UNY. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yakni mendiskripsikan 

atau memaparkan data yang didapat menggunakan kata-kata, bukan angka.
14

 

Penelitian jenis ini menekankan proses penggambaran dan upaya 

mengungkapkan (to discribe and explore), setelah itu dilanjut dengan proses 

menggambarkan dan menjelaskan (to dicribe and explain) terhadap obyek yang 

diteliti.
15

  

2. Sumber Data 

                                                             
14 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2004),  hlm. 3. 
15 Muzairi,  dkk, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), hlm. 43.  
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Data merupakan kumpulan informasi sebagai bahan analisis untuk 

memecahkan suatu persoalan dalam mencapai tujuan penelitian. Sumber data 

yang terdapat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni:  

a. Data Primer 

Data primer adalah data pokok dalam suatu penelitian yang didapat 

secara langsung dari sumber utama terkait obyek penelitian. Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah seluruh pedoman keorganisasian HMI MPO yang 

masih dipakai dalam menjalankan aktivitasnya.
16

 Selain itu, terdapat buku-buku, 

arsip, berita media yang mengkaji dan membahas tentang HMI MPO secara 

langsung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data diluar data primer yang muatannya tidak 

secara langsung membahas obyek penelitian, akan tetapi terdapat bagian yang 

berhubungan atau berkaitan sebagai data pendukung atau penguat obyek 

penelitian. Dalam penelitian ini data sekunder menjadi data pendukung baik 

berupa buku, jurnal, artikel yang membahas mengenai Pancasila ataupun HMI 

MPO. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian mengenai Pancasila dalam perspektif HMI 

MPO ini menggunakan teknik dokumentasi, yakni mencari dan mengumpulkan 

data dari berbagai catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, atau 

                                                             
16 HMI MPO memiliki beberapa pedoman keorganisasian berupa konstitusi, diantaranya 

adalah Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, Khittah Perjuangan, dan beberapa pedoman 

operasional lainnya. 
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sejenisnya
17

 untuk mendapatkan atau memperoleh data penelitian yang 

dibutuhkan. Penelitian ini dapat juga dikatakan studi Kepustakaan (Library 

Research), yakni mencari dan mengumpulkan berbagai teori atau pendapat dari 

berbagai literatur yang digunakan sebagai referensi dan sumber data tertulis 

yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Menurut Mestika Zed, 

studi pustaka merupakan serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, serta mengolah bahan 

penelitian yang didapat.
18

 

4. Teknik Pengolahan Data 

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Analisis yakni 

menggambarkan dan menginterpretasikan obyek sebagaimana adanya
19

 dan 

mengadakan perincian terhadap permasalahan yang diteliti dengan memilih 

secara tepat antara pengertian yang satu dengan yang lainnya agar memperoleh 

kejelasan mengenai masalah yang diangkat.
20

 Dengan proses tersebut, hasil 

penelitian akan sangat bergantung pada kesesuaian dan kejelasan analisis data 

yang dilakukan. 

F. Sistematika Pembahasan.  

Bab I: Pendahuluan, berisi penjelasan mengenai latar belakang beserta 

rumusan masalah yang diangkat, disertai dengan tujuan dan kegunaan, studi 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

                                                             
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),  hlm.  234. 
18

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014), hlm. 3. 
19  Sudaryono,  Metodologi Penelitian (Depok: Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 82. 
20 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 

59. 
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Bab II: Tinjauan terhadap Pancasila meliputi pengertian Pancasila, 

rumusan dan nilai Pancasila, fungsi dan kegunaan Pancasila, aktualisasi nilai 

Pancasila dan dinamika perjalanannya dalam demokrasi Indonesia. Serta 

tinjauan terhadap HMI dan pergolakan internal tahun 1985-1986 meliputi 

sejarah dan gagasan berdirinya HMI dan proses perpecahan HMI sehingga 

muncul HMI MPO. 

Bab III: Telaah terhadap cara pandang HMI MPO terhadap Pancasila, 

yakni meliputi problem Pancasila dan Asas Tunggal Pancasila, menelisik 

perkaderan dan perjuangan HMI MPO, serta telaah konsepsi gerakan HMI MPO 

yang termuat dalam Khittah Perjuangan.  

Bab IV: Telaah terhadap Penerapan nilai-nilai Pancasila oleh HMI MPO 

meliputi peran dan serta gerakan yang dilakukan di Indonesia. . 

Bab V: Penutup, yakni mendiskripsikan kesimpulan dari hasil penelitian 

disertai saran untuk para peneliti berikutnya yang berkaitan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian “Pancasila Perspektif HMI MPO: Telaah 

Cara Pandang dan Penerapan Nilai-nilai Pancasila di HMI MPO”, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pancasila merupakan nilai-nilai filosofis yang dijadikan sebagai pandangan 

hidup berbangsa dan bernegara serta menjadi Dasar Negara Indonesia yang 

tertuang dalam Naskah Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 alinea 

keempat (IV) yang kemudian menjadi rujukan produk-produk pemerintahan 

Indonesia seperti hukum, ekonomi, politik dan kebijakan-kebijakan lainnya. 

Pancasila dalam pandangan HMI MPO (Himpunan Mahasiswa Islam- 

Majelis Penyelamat Organisasi) telah final dan tidak perlu lagi 

diperdebatkan seperti ditafsir-tunggalkan ataupun dirubah menjadi trisila 

ataupun ekasila.  

2. Cara pandang HMI MPO terhadap Pancasila lebih menggunakan perspektif 

Islam, yakni kelima sila Pancasila bertumpu pada sila pertama yaitu 

Ketuhanan Yang Maha Esa yang kemudian dimaknai sebagai Tauhid. Cara 

pandang tersebut dapat dilihat melalui paradigma gerakan HMI MPO secara 

organisatoris yaitu Khittah Perjuangan yang memuat ajaran Islam secara 

universal. Terminologi yang digunakan oleh HMI MPO dalam Khittah 

Perjuangan tersebut adalah masyarakat Baldhatun Thayyibatun Waraabun 

Ghafur dengan beberapa kriteria pertama adanya semangat Rabbaniyah atau 
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Rabbiyah yang terformulasikan dalam konsep Tauhid, kedua tegaknya 

keadilan yang bersendikan keteguhan pada hukum, ketiga adanya sistem 

amar makruf dan nahi munkar dalam sistem sosial masyarakat, keempat 

memiliki semangat keterbukaan dengan selalu berprasangka baik, kelima 

menjunjung tinggi sikap musyawarah dan sikap egaliter dalam suasana 

persamaan hak dan kewajiban, keenam memiliki semangat persaudaraan 

(ukhuwah), saling memahami, toleransi, saling menasehati, dan tolong 

menolong, ketujuh tumbuhnya sikap untuk tidak selalu merasa benar atau 

tidak adanya klaim kebenaran.  

3. Penerapan Pancasila oleh HMI MPO sebagai Pandangan hidup berbangsa 

dan bernegara serta mengamini sebagai dasar Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang telah final, penerapannya dapat dilihat melalui aktifitas 

gerakan HMI MPO ditengah sistem demokrasi Indonesia dengan turut serta 

melakukan penguatan civil society terkhusus terhadap anggotanya melalui 

transformasi nilai ideal dalam Islam yang menguatkan nilai Pancasila, 

beberapa karakter yang dibentuk seperti religius, toleran, disiplin, tanggung 

jawab, demokratis, bersahabat, komunikatif dan lain-lain. Selain itu HMI 

MPO turut mendorong proses demokratisasi Indonesia melalui gerakan 

massa dengan mengangkat narasi-narasi tentang substansi Pancasila, 

peringatan hari-hari besar Indonesia seperti hari lahir Pancasila setiap 1 Juni, 

Hari kemerdekaan Indonesia setiap 17 Agustus, Hari kebangkitan Nasional 

dan lain-lain, serta sering menyuarakan aspirasinya melalui narasi media 
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ataupun gerakan massa mengenai problem HAM, Hukum, Ekonomi dan 

lain-lain.  

B. SARAN 

1. Bagi para akademisi, terkhusus mahasiswa yang ingin melakukan penelitian 

dengan obyek yang sama, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan metode studi lapangan (field research) untuk membuktikan 

dan membandingkan secara lebih komprehensif pemahaman dan penerapan 

nilai-nilai Pancasila pada individu anggota HMI MPO. 

2. Perlu juga dilakukan penelitian lanjutan dengan penambahan obyek serupa 

yang terdiri dari beberapa kalangan (Islam, Nasionalis, ataupun lain-lain), 

baik menggunakan metode studi pustaka, lapangan serta melakukan 

komparasi pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila dimasing-masing 

kalangan tersebut secara formal ataupun substansial. 

3. Pancasila kerap menjadi polemik, terlebih ketika dijadikan sebagai isu 

politik di Indonesia. Sehingga sering suatu kelompok, organisasi ataupun 

komunitas baik setingkat mahasiswa, masyarakat ataupun lainnya dicap anti 

Pancasila ataupun Pancasilais secara cuma-cuma. Oleh karenanya, studi 

terkait Pancasila perlu untuk ditingkatkan dan dikembangkan sehingga 

diharapkan dapat menjadi counter intelektual agar Pancasila dengan nilai-

nilai didalamnya tidak mengalami pendistorsian ataupun menjadi eksklusif 

dan menimbulkan perdebatan yang sia-sia sesama anak bangsa.   
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